BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan MTs Negeri 2 Tulungagung. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 2 sampai 3 maret 2020. Penelitian ini dilaksanakan
untuk mengetahui dari pengaruh kecerdasan logis matematis dan motivasi
terhadap hasil belajar matematika siswa di MTs Negeri 2 Tulungagung. Data
hasil penelitian yang terdiri dari 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat.
Variabel bebas terdiri dari kecerdasan logis matematis dan motivasi,
sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika. Metode
penelitian yang digunakan untuk memperoleh data dari variabel-variabel
tersebut dengan menggunakan tes dan angket. Metode tes digunakan untuk
memperoleh data tentang kecerdasan logis matematis dan hasil belajar
matematika siswa, sedangkan metode angket digunakan untuk memperoleh
data tentang motivasi belajar siswa.

Berikut ini adalah data dari setiap variabel yang akan digunakan sebagai
bahan utama dalam melakukan uji hipotesis.
Data nilai tes kecerdasan logis matematis siswa kelas VIII-1 yang disajikan

pada Tabel 4.1 sebagai berikut.
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Tabel 4.1 Nilai Kecerdasan Logis Matematis (X;)

No. Nama Skor No. Nama Skor
1 | AN 45 18 | KDR 95
2 | AIM 90 19 | LF 85
3 | AAE 55 20 | LWR 80
4 | AZB 80 21 | LGDN 95
5 | ADC 90 22 | MAFZ 80
6 | ADA 70 23 | MFF 95
7 | AAN 70 24 | MAH 80
8 | AWK 80 25 | MINK 100
9 | DF 60 26 | MSA 90
10 | DLP 95 27 | NRW 80
11 | DDD 95 28 | NZA 95
12 | EM 75 29 | NANI 80
13 | FIF 80 30 | RDR 95
14 | FINA 95 31 | SWA 90
15 | FRGK 100 32 | SFZ 100
16 | GRA 95 33 | TN 75
17 | INZ 75 34 | YEA 80

Data skor angket motivasi siswa kelas VI11-1 yang disajikan pada Tabel

4.2 sebagai berikut.

Tabel 4.2 Skor Motivasi (X»)

No. Nama Skor No. Nama Skor
1 | AN 50 18 | KDR 69
2 | AIM 58 19 | LF 57
3 | AAE 48 20 | LWR 50
4 | AZB 55 21 | LGDN 57
5 | ADC 55 22 | MAFZ 49
6 | ADA 61 23 | MFF 54
7 | AAN 56 24 | MAH 56
8 | AWK 54 25 | MINK 56
9 DF 49 26 | MSA 51
10 | DLP 65 27 | NRW 60
11 | DDD 67 28 | NZA 58
12 | EM 58 29 | NANI 55
13 | FIF 47 30 | RDR 52
14 | FINA 55 31 | SWA 60
15 | FRGK 56 32 | SFZ 61
16 | GRA 60 33 | TN 61
17 | INZ 56 34 | YEA 63

Data nilai hasil belajar matematika siswa kelas VI11-1 yang disajikan pada

Tabel 4.3 sebagai berikut.



77

Tabel 4.3 Nilai Hasil Belajar (Y)

No. Nama Skor No. Nama Skor
1 | AN 48 18 | KDR 100
2 | AIM 94 19 | LF 70
3 | AAE 55 20 | LWR 92
4 | AZB 94 21 | LGDN 94
5 | ADC 88 22 | MAFZ 96
6 | ADA 75 23 | MFF 73
7 | AAN 60 24 | MAH 76
8 | AWK 64 25 | MINK 93
9 | DF 62 26 | MSA 98
10 | DLP 92 27 | NRW 78
11 | DDD 100 28 | NZA 84
12 | EM 76 29 | NANI 94
13 | FIF 94 30 | RDR 84
14 | FINA 96 31 | SWA 86
15 | FRGK 86 32 | SFZ 98
16 | GRA 84 33 | TN 84
17 | INZ 94 34 | YEA 84

B. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan ada 3 macam yaitu
uji instrumen, uji prasyarat, dan uji hipotesis.
1. Uji Instrumen
Dalam instrumen penelitian mempunyai 2 syarat penting, yaitu valid
dan reliabel. Dengan instrumen yang valid dan reliabel, diharapkan akan
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel juga. Dengan
demikian sangat diperlukan untuk melakukan pengujian terhadap
instrumen penelitian, gunanya yaitu untuk mengetahui apakah instrumen
tersebut valid dan reliabel atau tidak.
a. Uji Validitas
Sebuah instrumen dikatan valid apabila mampu mengukur apa

yang diinginkan atau menunjukkan tingkat validnya instrumen yang
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akan digunakan dalam pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan
2 jenis validitas, yaitu validitas konstruk dan validitas empirik. Dalam
validitas konstruk, peneliti meminta pendapat dari 3 orang ahli yaitu 2
dosen matematika IAIN Tulungagung, yakni Bapak Dziki Ari
Mubarok, M.Pd., Ibu Mar’atus Sholihah, S.Pd.I, M.Pd., dan satu guru
matematika MTs Negeri 2 Tulungagung yakni lbu Yuyun Ekawati
Zuhroh, S.Pd. Berdasarkan hasil validasi dari beberapa ahli tersebut,
menyatakan bahwa instrumen valid dan layak digunakan untuk
pengambilan data meskipun ada beberapa yang perlu diperbaiki.

Untuk menguji tingkat validitas empirik pada instrumen, peneliti
melakukan uji coba instrumen. Uji coba instrumen ini dilakukan pada
28 siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Tulungagung. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu tes kecerdasan logis matematis
yang berjumlah 25 butir pertanyaan, angket motivasi yang berjumlah
20 butir pernyataan, dan tes hasil belajar matematika yang berjumlah
5 butir soal pada materi teorema Pythagoras. Butir instrumen tersebut
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi product
momen dengan bantuan SPSS versi 23.

Setelah r dihitung dan ditemukan hasilnya, maka akan
dibandingkan dengan nilai 7;,,.; pada taraf signifikansi 5%. Nilai
Traper UNtUK N =n —2 = 28 pada taraf signifikansi 5% adalah
sebesar 0,388. Untuk mengambil keputusan didasarkan pada kriteria

pengujian sebagai berikut:
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1) Jika Thirung = Traber Maka butir tersebut valid.

2) Jika Thirung < Ttaper Maka butir tersebut tidak valid.

Pada instrumen tes kecerdasan logis matematis terdapat 25 soal
pilihan ganda. Dari 25 soal tersebut yang akan diuji validitasnya
adalah 15 soal saja. Hal tersebut dikarenakan bahwa 10 soal yang lain
merupakan soal baku yang disadur dari buku psikotes. Soal yang akan
diuji validitasnya adalah soal nomor 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 15, 17,
19, 20, 21, dan 25.

Hasil keputusan uji validitas tes kecerdasan logis matematis dapat
dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut.

Tabel 4.4 Hasil uji Validitas Kecerdasan Logis Matematis

No. Soal Thitung Ttabel Keterangan
Butir 3 0,592 0,388 Valid
Butir 4 0,649 0,388 Valid
Butir 5 0,496 0,388 Valid
Butir 6 0,457 0,388 Valid
Butir 7 0,549 0,388 Valid
Butir 8 0,573 0,388 Valid
Butir 9 0,465 0,388 Valid
Butir 10 —0,052 0,388 Tidak Valid
Butir 11 —0,031 0,388 Tidak Valid
Butir 15 0,250 0,388 Tidak Valid
Butir 17 —0,209 0,388 Tidak Valid
Butir 19 0,396 0,388 Valid
Butir 20 0,421 0,388 Valid
Butir 21 —0,050 0,388 Tidak Valid
Butir 25 0,478 0,388 Valid

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, diperoleh bahwa soal yang valid
pada tes kecerdasan logis matematis adalah 10 butir soal, sedangkan
sisanya sebanyak 5 butir soal tidak valid. Jadi untuk tes kecerdasan

logis matematis ada 20 butir soal yang valid.
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Hasil keputusan uji validitas angket motivasi dapat dilihat pada

Tabel 4.5 sebagai berikut.

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Angket Motivasi

No. Soal T hitung Ttabel Keterangan
Butir 1 0,639 0,388 Valid
Butir 2 0,811 0,388 Valid
Butir 3 0,430 0,388 Valid
Butir 4 0,425 0,388 Valid
Butir 5 0,541 0,388 Valid
Butir 6 0,656 0,388 Valid
Butir 7 0,396 0,388 Valid
Butir 8 0,704 0,388 Valid
Butir 9 0,803 0,388 Valid
Butir 10 0,501 0,388 Valid
Butir 11 0,655 0,388 Valid
Butir 12 0,812 0,388 Valid
Butir 13 0,572 0,388 Valid
Butir 14 0655 0,388 Valid
Butir 15 0,401 0,388 Valid
Butir 16 0,684 0,388 Valid
Butir 17 0,473 0,388 Valid
Butir 18 0,257 0,388 Tidak Valid
Butir 19 0,742 0,388 Valid
Butir 20 0,620 0,388 Valid

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, diperoleh bahwa dari 20 butir

pernyataan pada angket motivasi diketahui sebanyak 19 butir

pernyataan yang valid, sedangkan hanya 1 butir dinyatakan tidak

valid.

Hasil uji validitas hasil belajar matematika dapat dilihat pada

Tabel 4.6 sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Hasil Belajar Matematika

No. Soal T hitung Ttabel Keterangan
1 0,639 0,388 Valid
2 0,693 0,388 Valid
3 0,393 0,388 Valid
4 0,811 0,388 Valid
5 0,799 0,388 Valid
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas bahwa soal nomor 1 sampai 5
dinyatakan valid, karena nilai 7ty = 7rape; - Sehingga instrument tes
hasil belajar matematika tersebut layak digunakan untuk pengambilan data
dalam penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, di mana pengukuran tersebut dilakukan
dua kali dengan menggunakan alat pengukur yang sama. Untuk
mencari nilai koefisien reabilitas (r;;) dari instrument yang
digunakan, peneliti menggunakan teknik Crobach’s Alpha dengan
bantuan SPSS versi 23. Sebuah butir instrument dapat dikatakan
reliabel jika nilai koefisien reliabilitas (r;;) > 0,6.

Hasil uji reliabilitas pada tes kecerdasan logis matematis dapat
dilihat pada nilai Crobach’s Alpha pada Tabel 4.7 sebagai berikut.

Tabel 4.7 Output Uji Reliabilitas Kecerdasan Logis Matematis

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
742 10

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, diperoleh bahwa nilai koefisien
reliabilitas tes kecerdasan logis matematis dengan 10 butir yang
valid adalah sebesar 0,742. Karena nilai (r;;) = 0,742 > 0,6, maka
tes kecerdasan logis matematis dapat dikatakan reliabel dan dapat

digunakan sebagai alat ukur penelitian.
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Hasil uji reliabilitas angket motivasi dapat dilihat pada nilai
Crobach’s Alpha pada Tabel 4.8 sebagai berikut.

Tabel 4.8 Output Uji Reliabilitas Angket Motivasi

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.900 19

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, diperoleh bahwa nilai koefisien
reliabilitas angket motivasi dengan 19 butir yang valid adalah
sebesar 0,900. Karena nilai (r;;) = 0,900 > 0,6, maka angket
motivasi dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat
ukur penelitian.

Hasil uji reliabilitas tes hasil belajar matematika dapat dilihat
pada nilai Crobach’s Alpha pada Tabel 4.9 sebagai berikut.

Tabel 4.9 Output Uji Reliabilitas Tes Hasil Belajar Matematika

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.693 5

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, diperoleh bahwa nilai koefisien
reliabilitas tes hasil belajar matematika dengan 5 butir yang valid
adalah sebesar 0,693. Karena nilai (r;;) = 0,693 > 0,6, maka tes
hasil belajar matematika dapat dikatakan reliabel dan dapat

digunakan sebagai alat ukur penelitian.



2. Uji Prasyarat

Setelah semua data terkumpul, kemudian data tersebut diolah dan

dianalisis menggunakan analisis regresi linear sederhana dan analisis

regresi berganda. Untuk menggunakan teknik analisis

sebelumnya harus memenuhi uji prasyarat terlebih dahulu, adapun uji
prasyarat yang harus dipenuhi yaitu, uji normalitas, uji linearitas dan harus

terbebas dari asumsi klasik yang meliputi multikolinearitas, autokorelasi,

dan heterokedastisitas.

a. Uji Normalitas

Uji prasyarat pertama yaitu data pada setiap vaiabel yang akan
dianalisis tersebut harus berdistribusi normal. Oleh karena itu, sangat
diperlukan untuk melakukan uji normalitas data. Pengujian data ini
dilakukan menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov dengan bantuan

SPSS versi 23. Adapaun hasil output uji normalitas yang disajikan

pada Tabel 4.10 sebagai berikut.

Tabel 4.10 Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 34
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 9.50325699
Most Extreme Differences Absolute .062
Positive .057
Negative -.062
Test Statistic .062
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Hipotesis untuk uji normalitas data adalah sebagai berikut:
H,: Data berdistribusi normal
H,: Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujiannya adalah:
Apabila nilai signifikansi variabel > 0,05 maka H, diterima
Apabila nilai signifikansi variabel < 0,05 maka H, ditolak
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, diperoleh bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 maka H, diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Uji Linearitas
Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui pola data, apakah
data berpola linear atau tidak. Hipotesis uji linearitas adalah sebagai
berikut:
H,: Data berpola linear
H,: Data tidak berpola linear
Kriteria pengujiannya adalah:
Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka H, diterima
Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka H, ditolak
1) Uji linearitas hasil belajar matematika dengan kecerdasan logis

matematis
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Adapun output uji linearitas hasil belajar matematika dengan
kecerdasan logis matematis dapat disajikan dalam Tabel 4.11
sebagai berikut.

Tabel 4.11 Uji Linearitas Hasil Belajar Matematika dengan
Kecerdasan Logis Matematis

ANOVA Table
Sum of
Square Mean
S df | Square | F | Sig.
Hasil  Between (Combined)| 4110.6 9 456.7415.29 001
Belajar Groups 70 1 51
Matem Linearity | 3200.2| | 3200.2|37.0f ;.
atika * 28 28| 97|
Kecerd Deviation
asan from 910.4;r 8 113.8g 1.3; 81
:\-/IO%'S Linearity
atem o
atis Within Groups 20708.3 24| 86.266
Total 6181.0
59 33

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, diperoleh bahwa nilai
signifikansi yang ditunjukkan oleh Deviation from Linearity
sebesar 0,281. Karena nilai signifikansi > 0,05, maka H,
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang linear antara hasil belajar matematika dengan kecerdasan
logis matematis.

2) Uiji linearitas hasil belajar matematika dengan motivasi
Adapun output uji linearitas hasil belajar matematika dengan

motivasi dapat disajikan dalam Tabel 4.12 sebagai berikut.
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Tabel 4.12 Uji Linearitas Hasil Belajar Matematika dengan

Motivasi
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square | F | Sig.
Ha3|! Between (Combine | 3003.75 16 187.73 1.004| 494
Belaja Groups 9 5
rMate Linearity 728.24
matika 728.242| 1 2 3.896 | .065
*
] Deviatio
Motiv n from 2275.51 15 151.70 812| 655
asl Li H 6 1
. inearity
Belaja T
Within Groups 3177.30 186.90
17
0 0
Total 6181.03 33

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, diperoleh bahwa nilai
signifikansi yang ditunjukkan oleh Deviation from Linearity
sebesar 0,655. Karena nilai signifikansi > 0,05, maka H, diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear
antara hasil belajar matematika dengan motivasi belajar.

Uji Asumsi Klasik
Setelah menguji normalitas dan linearitas data, maka tahap
selanjutnya adalah pengujian asumsi Kklasik yang harus dipenuhi
yaitu meliputi:
1) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan linear atau korelasi tinggi diantara masing-
masing variabel bebas dalam model regresi linear berganda.

Apabila nilai VIF tidak lebih dari 10, maka data tersebut
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terbebas dari multikolinearitas yang disajikan dalam Tabel 4.13
dengan bantuan SPSS versi 23 sebagai berikut.

Tabel 4.13 Uji Multikolinearitas Kecerdasan Logis Matematis
dan Motivasi terhadap Hasil Belajar Matematika

Coefficients
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Kecerdasan Logis Matematis 783 1.277
Motivasi .783 1.277

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, diperoleh bahwa nilai VIF
pada kecerdasan logis matematis dan motivasi adalah 1,277.
Karena nilai VIF kurang dari 10, maka dapat dikatakan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas pada kedua variabel bebas
tersebut.

2) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui suatu data
terjadi autokorelasi atau tidak. Pada analisis regresi dapat
dilakukan dengan baik apabila tidak terjadi autokorelasi. Untuk
mendeteksi autokorelasi dapat dapat dilakukan dengan uji
Durbin Watson (DW). Adapun output uji autokorelasi yang
disajikan dalam Tabel 4.14 dengan bantuan SPSS versi 23

sebagai berikut.
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Tabel 4.14 Uji Autokorelasi Kecerdasan Logis Matematis dan

Model Summary

Motivasi terhadap Hasil Belajar Matematika

Std. Error
Adjusted R [ of the | Durbin-
Model R R Square | Square | Estimate | Watson
1 720° 518 487 9.805 2.282

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kecerdasan Logis Matematis
b. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika

Adapun pengambilan keputusan untuk uji autokorelasi adalah
sebagai berikut:
a) Jikad < dL atau d> (4 — dL) maka terdapat autokorelasi
b) JikadU< d < (4 — dU), maka tidak terdapat autokorelasi
Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, diperoleh bahwa nilai
Durbin-Watson (d) sebesar 2,282. Sedangkan untuk nilai dU
dan dL dapat dilihat pada tabel Durbin-Watson (terlampir)
dengan (k,n) untuk jumlah k jumlah variabel bebas dan n jumlah
sampel. Nilai dU dan dL untuk k= 2 dan n= 34 adalah dU=
1,5805 dan dL= 1,3325. Karena nilai d terletak diantara dU
dan (4 —dU) atau dapat ditulis 1,5805 < 2,282 < 2,4195
maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat atau terbebas
dari autokorelasi.
Uji Heterokedastisitas
Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah
tidak adanya gejala heterokedastisitas. Adapun output hasil uji
heterokedastisitas disajikan dalam Tabel 4.15 dengan bantuan

SPSS versi 23 sebagai berikut.
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Tabel 4.15 Uji Heterokedastisitas Kecerdasan Logis Matematis

dan Motivasi terhadap Hasil Belajar Matematika

Correlations

n's rho

Kecerdasan Unstand
Logis ardized
Matematis Motivasi | Residual
Spearma Kece_rdasan Corrglgtlon 1.000 267" -098
Logis Coefficient
Matematis Sj -
Sig. (2 033 583
tailed)
N 34 34 34
Motivasi  Correlation -
Coefficient .367 1.000 -.022
Sig. (2-
tailed) .033 ) 901
N 34 34 34
Unstandar- Correlation
dized Coefficient -098 -022 1.000
Residual  sig. (2-
tailed) .583 901
N 34 34 34

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji heterokedastisitas

adalah sebagai berikut:

a)

b)

Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi
heterokedastisitas
Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi
heterokedastisitas.

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, diperoleh bahwa nilai

signifikansi dari kecerdasan logis matematis dan motivasi

> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjdai

heterokedastisiras pada kedua variabel bebas terdebut.
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3. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan
teknik analisis regresi linear sederhana dan analisis regresi linear berganda.
Pada analisis linear sederhana dilakukan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh kecerdasan logis matematis terhadap hasil belajar matematika,
dan untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi terhadap hasil belajar
matematika. Sedangkan untuk analisis regresi linear berganda dilakukan
untuk mengetahui adakah pengaruh kecerdasan logis matematis dan
motivasi terhadap hasil belajar matematika siswa. Untuk menguji hipotesis
penelitian, maka peneliti menggunakan SPSS versi 23. Adapun penjelasan
tentang uji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Sederhana
1) Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis (X;) terhadap Hasil

Belajar Matematika (Y)

Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Hipotesisnya adalah:

H,: Tidak ada pengaruh yang signifikan kecerdasan logis matematis
terhadap hasil belajar matematika materi teorema Pythagoras
kelas VIII MTsN 2 Tulungagung.

H,: Ada pengaruh yang signifikan kecerdasan logis matematis
terhadap hasil belajar matematika materi teorema Pythagoras

kelas VIII MTsN 2 Tulungagung.
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Adapun hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.16
sebagai berikut.
Tabel 4.16 Uji regresi Linear Sederhana untuk Melihat

Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis terhadap
Hasil Belajar Matematika

ANOVA
Sum of Mean
Madel Squares df | Square F Sig.
1 Regression 3200.228 1| 3200.228( 34.355| .000
Residual 2980.831| 32| 93.151
Total 6181.059| 33

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Logis Matematis

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
a) Jika Fpityng > Fraper dan sig. < a maka H, ditolak
b) Jika Fpitung < Fraper dan sig. = a maka H, diterima

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, diperoleh bahwa nilai Fy;pypg =
34,355. Sedangkan nilai Fyqp; dengan df.., = 1 dan dfy..s = 32
untuk a = 0,05 adalah 4,15. Karena nilai Fpjyng = 34,355 >
Fiaper = 4,15 dan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, maka H,, ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
kecerdasan logis matematis terhadap hasil belajar matematika materi
teorema Pythagoras kelas VIII MTsN 2 Tulungagung.

Setelah mengetahui pengaruh kecerdasan logis matematis
terhadap hasil belajar matematika siswa, maka dilanjutkan untuk
menguji persamaan regresinya. Adapun hasil pengujiannya dapat

disajikan dalam Tabel 4.17 sebagai berikut.
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Tabel 4.17 Uji Regresi Linear Sederhana untuk Melihat
Persamaan Regresi Pengaruh Kecerdasan Logis

Matematis
Coefficients
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.092( 10.810 1.951| .060
Kecerdasan
Logis 748 128 .720| 5.861] .000
Matematis

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Berdasarkan Tabel 4.17 di atas, maka diperoleh persamaan
regresi linear sederhana untuk variabel kecerdasan logis matematis
sebagai berikut.
Y =a+bX
Y =21,092 + 0,748X;

Dari persamaan regresi tersebut diperoleh nilai konstanta
21,092, artinya jika kecerdasan logis matematis bernilai nol (0),
maka hasil belajar akan bernilai 21,092. Sedangkan untuk nilai
koefisien kecerdasan logis matematis 0,748, ini berarti bahwa setiap
peningkatan skor dalam kecerdasan logis matematis sebesar 1, maka
hasil belajar juga akan meningkat sebesar 0,748.

Pengaruh Motivasi (X,) terhadap Hasil Belajar Matematika ()
Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Hipotesisnya adalah:



93

H,: Tidak ada pengaruh yang signifikan motivasi terhadap hasil
belajar matematika materi teorema Pythagoras kelas VIII MTsN
2 Tulungagung.

H,: Ada pengaruh yang signifikan motivasi terhadap hasil belajar
matematika materi teorema Pythagoras kelas VIII MTsN 2
Tulungagung.

Adapun hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.18

sebagai berikut.

Tabel 4.18 Uji Regresi Linear Sederhana untuk Melihat
Pengaruh Motivasi terhadap Hasil Belajar Matematika

ANOVA
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.
1 Regression 728.242| 1 728.242| 4.274| .047°
Residual 5452.816| 32 170.401
Total 6181.059| 33

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Motivasi
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
a) Jika Fpiryng > Fraper dan sig. < a maka H, ditolak
b) Jika Fpitung < Fraper dan sig.= a maka H, diterima

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas, diperoleh bahwa nilai

Fhitung = 4,274. Sedangkan nilai Fiq,e; dengan df.., =1 dan
dfres =32 untuk a = 0,05 adalah 4,15. Karena nilai Fpipyng =

4,274 > Fiaper = 4,15 dan nilai sig. sebesar 0,047 < 0,05, maka
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H, ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan motivasi terhadap hasil belajar matematika materi teorema
Pythagoras kelas VIII MTsN 2 Tulungagung.

Setelah mengetahui pengaruh motivasi terhadap hasil belajar
matematika siswa, maka dilanjutkan untuk menguji persamaan
regresinya. Adapun hasil pengujiannya dapat disajikan dalam Tabel
4.19 sebagai berikut

Tabel 4.19 Uji Regresi Linear Sederhana untuk Melihat

Persamaan Regresi Pengaruh Motivasi terhadap
Hasil Belajar Matematika

Coefficients

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 32.752 24.749 1.323] .195
g"ec:;'j‘;?s' 908 439 343| 2.067| .047

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika

Berdasarkan Tabel 4.19 di atas, maka diperoleh persamaan
regresi linear sederhana untuk variabel motivasi sebagai berikut:
Y =a+bX
Y =32,752 4+ 0,908X,
Dari persamaan regresi tersebut diperoleh nilai konstanta
32,752, artinya jika motivasi bernilai nol (0), maka hasil belajar

akan bernilai 0,908. Sedangkan untuk nilai koefisien motivasi
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0,908, ini berarti bahwa setiap peningkatan skor dalam motivasi
sebesar 1, maka hasil belajar juga akan meningkat sebesar 0,908.
b. Analisi Regresi Berganda
1) Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis(X;) dan Motivasi (X;)

terhadap Hasil Belajar Matematika (Y)

Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Hipotesisnya adalah:

H, : Tidak ada pengaruh yang signifikan kecerdasan logis matematis
dan motivasi terhadap hasil belajar matematika materi teorema
Pythagoras kelas VIII MTsN 2 Tulungagung.

H, : Ada pengaruh yang signifikan kecerdasan logis matematis dan
motivasi terhadap hasil belajar matematika materi teorema
Pythagoras kelas VIII MTsN 2 Tulungagung.

Adapun hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.20

sebagai berikut.

Tabel 4.20 Uji Regresi Berganda untuk Melihat Pengaruh

Kecerdasan Logis Matematis dan Motivasi
terhadap Hasil Belajar Matematika

ANOVA
Sum of Mean
Model Squares df | Square F Sig.
1  Regression 3200.766 2(1600.383| 16.647| .000
Residual 2980.292| 31| 96.138
Total 6181.059| 33

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kecerdasan Logis Matematis
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Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
a) Jika Fpirung > Fraper dan sig. < a maka H, ditolak
b) Jika Fpityung < Fraper dan sig.= a maka H, diterima

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, diperoleh bahwa nilai Fy;zyng =
16,647. Sedangkan nilai Figpe; dengan dfr., =2 dan dfps = 31
untuk a = 0,05 adalah 3,30. Karena nilai Fpjpyng = 16,647 >
Fiaper = 3,30 dan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, maka H,, ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
kecerdasan logis matematis dan motivasi terhadap hasil belajar
matematika materi teorema Pythagoras kelas VIII MTsN 2
Tulungagung.

Setelah mengetahui pengaruh kecerdasan logis matematis dan
motivasi terhadap hasil belajar matematika siswa, maka dilanjutkan
untuk menguji persamaan regresinya. Adapun hasil pengujiannya

dapat disajikan dalam Tabel 4.21 sebagai berikut.
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Tabel 4.21 Uji Regresi Berganda untuk Melihat Persamaan
Regresi Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis,
Motivasi dan Hasil Belajar Matematika.

Coefficients
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.954| 18.760 1.064| .296
Kecerdasan 743|147 715| 5.071| .000
Logis Matematis
Motivasi .028 373 011] .075| .941

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, maka diperoleh persamaan
regresi linear berganda untuk variabel kecerdasan logis matematis
dan motivasi sebagai berikut:

Y =a+ b X; + b,X,
Y = 19,954 + 0,743X; + 0,028X,
Dari persamaan regresi linear berganda di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta a adalah 19,954, artinya jika kecerdasan logis
matematis dan motivasi bernilai nol, maka hasil belajar
matematika naik sebesar 19,954.

b) b; merupakan koefisien regresi dari kecerdasan logis matematis
yang bernilai 0,743 yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 1
skor kecerdasan logis matematis maka akan meningkatkan hasil

belajar matematika sebesar 0,743.
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c) b, merupakan koefisien regresi dari motivasi yang bernilai
0,028, yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 skor motivasi
maka akan meningkatkan hasil belajar matematika sebesar
0,028.

c. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya
sumbangan dari variabel bebas yang diteliti terhadap variabel-variabel
terikat, baik secara parsial maupun secara keseluruhan. Adapun hasil
perhitungan koefisien determinasi variabel X;dan X, secara parsial
terhadap variabel Y dapat dilihat pada Tabel 4.22 sebagai berikut.
Tabel 4.22 Perhitungan koefisien Determinasi Kecerdasan Logis

Matematis (X;) terhadap Hasil Belajar (V)
Model Summary

Std. Error of
Model R R Square | Adjusted R Square | the Estimate

720° 518 503 9.651
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Logis Matematis

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, diperoleh bahwa besarnya
koefisien determinasi (R?) untuk variabel kecerdasan logis matematis
sebesar 0,518, yang berarti bahwa pengaruh kecerdasan logis
matematis terhadap hasil belajar matematika adalah 51,8%, sedangkan

sisanya adalah 48,2% yang dipengaruhi oleh variabel lain.
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Tabel 4.23 Perhitungan koefisien Determinasi Motivasi (X,)
terhadap Hasil Belajar (Y)
Model Summary
Adjusted Std. Error of the
Model R R Square | R Square Estimate
1 336" 113 .085 13.091
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas, diperoleh bahwa besarnya koefisien
determinasi (R”2) untuk variabel motivasi sebesar 0,113, yang berarti
bahwa pengaruh motivasi terhadap hasil belajar matematika adalah 11,3%,
sedangkan untuk sisanya adalah 88,7% yang dipengaruhi oleh variabel lain.

Hasil perhitungan secara keseluruhan antara kecerdasan logis
matematis dan motivasi terhadap hasil belajar matematika dapat dilihat
pada tabel 4.24 sebagai berikut.

Tabel 4.24 Perhitungan Koefisien Determinasi Kecerdasan
Logis Matematis(X;) dan Motivasi (X,) terhadap

Hasil Belajar (V).
Model Summary

Adjusted
Model R R Square | R Square Std. Error of the Estimate
1 .720° 518 487 9.805

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kecerdasan Logis Matematis
b. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika

erdasarkan Tabel 4.24 di atas, diperoleh bahwa besarnya koefisien
(R?)untuk variabel kecerdasan logis matematis dan motivasi sebesar 0,518,
yang berarti bahwa pengaruh kecerdasan logis matematis dan motivasi
terhadap hasil belajar matematika adalah 51,8%, sedangkan untuk sisanya

48,2% yang dipengaruhi oleh variabel lain.
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C. Rekapitulasi Hasil Penelitian
Setelah diperoleh hasil analisis data penelitian, maka selanjutnya
akan dipaparkan hasil penelitian yaitu pengaruh kecerdasan logis
matematis dan motivasi terhadap hasil belajar matematika materi teorema
Pythagoras kelas VIII MTsN 2 Tulungagung. Adapun rekapitulasi hasil
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.25 sebagai berikut.

Tabel 4.25 Rekapitulasi Hasil Penelitian

No. Hipotesis Hasil Kriteria | Interpretasi | Kesimpulan
Penelitian Penelitian
1. | Adapengaruh | Fuipyng Fraper | Hoditolak Ada pengaruh
kecerdasan =34,355 | =4,15 |danH, kecerdasan
logis diterima logis
matematis matematis
terhadap hasil terhadap hasil
belajar belajar
matematika matematika
materi teorema materi
Pythagoras teorema
kelas VIII Pythagoras
MTsN 2 kelas V1II
Tulungagung MTsN 2
Tulungagung
2 | Ada pengaruh Fhitung Fraper | Hoditolak Ada pengaruh
motivasi = 4274 = 4,15 | dan H, motivasi
terhadap hasil diterima terhadap hasil
belajar belajar
matematika matematika
materi teorema materi
Pythagoras teorema
kelas VIII Pythagoras
MTsN 2 kelas V1II
Tulungagung MTsN 2
Tulungagung
3 | Adapengaruh | Fpipyng Fraper | Hoditolak Ada pengaruh
kecerdasan = 16,647 | =3,30 |danH, kecerdasan
logis diterima logis
matematis dan matematis
motivasi dan motivasi
terhadap hasil terhadap hasil
belajar belajar
matematika matematika
materi teorema materi
Pythagoras teorema
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kelas VIII Pythagoras

MTsN 2 kelas VIII

Tulungagung MTsN 2
Tulungagung




